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Abstract

Marriage is a strong bond (mitsagan ghalidha) between a man and a woman, this contract
is always accompanied by a wedding party or walimah. The Islamic awareness of the
community wants the walimah to run according to Islamic values. So that sharia-based
weeding organizers emerged. Is this institution aligned with magashid sharia index?

The research method in this article is the Simple Addictive Weighted Method (SAW) and the
current method for measuring a concept by making measurement dimensions and the
elements that will measure the concept. The main methods are the magashid al-sharia index,
namely individual education (ta'dib al-fard), upholding justice (igamah al-adl) and
promoting welfare (jalb al-maslahah). The research was conducted on five Islamic weeding
organizers, namely; Mawa Wedding Syar'i, Hamasah Walimah, Lu'lu wedding syar'i,
Rajutrend Wedding Syar'i and Walimah Planner Wedding Syar'i.

The results of this study indicate that the highest score was achieved by Ma'wa Syar'i
Wedding Organizer and Walimah Syar'i Wedding Planner with 5 points (perfect score), then
Hamasah Walimah with 4.65 points, Rajutrend Syar'i Wedding with 4.5 points and Lu ' you
Syar'i Wedding with 4 points.

Keywords: Weeding organizer, Sharia Magashid Index, Marriage, Islamic Business.

Abstrak

Pernikahan adalah ikatan yang kokoh (mitsagan ghalidha) antara seorang laki-laki dan
perempuan, akad ini selalu diiringi dengan pesta pernikahan atau walimah. Kesadaran
keislaman masyarakat menginginkan agar walimah berjalan sesuai dengan syariah Islam.
Sehingga bermunculan weeding organizer berbasis syariah. Apakah lembaga ini sudah
selaras dengan magashid syariah?

Metode penelitian dalam artikel ini adalah Simple Addictive Weighted Method (SAW) dan
metode Sekaran untuk mengukur sebuah konsep dengan membuat dimensi pengukuran dan
elemen-elemen yang akan dapat mengukur dari konsep tersebut. Metode utamanya adalah
indeks maqashid al-syariah , yaitu pendidikan individu (ta dib al-fard), penegakan keadilan
(igamah al-adl) dan mendorong kesejahteraan (jalb al-maslahah). Penelitian dilakukan
I —
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pada lima weeding organizer syariah, yaitu; Mawa Wedding Syar’i, Hamasah Walimah,
Lu’lu wedding syar’i, Rajutrend Wedding Syar’i dan Walimah Planner Wedding Syar’i.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai tertinggi diraih oleh Ma'wa Wedding Syar’i
Organizer dan Walimah Wedding Planner Syar’i dengan poin 5 (nilai sempurna), kemudian
Hamasah Walimah dengan poin 4.65, Rajutrend Wedding Syar’i dengan poin 4.5 dan Lu’lu
Wedding Syar’i dengan poin 4.

Kata Kunci: Weeding organizer, Indeks Magashid Syariah, Pernikahan, Bisnis Syariah.

PENDAHULUAN

Perkawinan memiliki kedudukan yang suci di dalam masyarakat umum, merujuk
Pasal 1 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan bahwa perkawinan
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami isteri dengan
tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang
Maha Esa.’

Perkawinan dalam figh adalah bercampurnya laki-laki dan perempuan dalam
ikatan akad untuk kemudian diperbolehkan melakukan hubungan seksual. Menurut
Sayyid Sabiqg, perkawinan adalah suatu akad yang menyebabkan halalnya bermesraan
antara suami isteri dengan cara yang sudah ditentukan oleh Allah SWT- 2 Istilah
perkawinan memiliki makna yang sama dengan pernikahan, yaitu “social recognized
relationship between a man and woman that provider for sexual relationship,
legitimeates childbearing and astabilished a division of labour between spuses”.®
Maka sangat elegan ketika Al-Qur’an menggunakan istilah mitsagan ghalidha (ikatan
yang kokoh) bagi pernikahan.*

Prosesi pernikahan selalu diiringi dengan pesta pernikahan atau walimah, yang
dilakukan oleh para pihak keluarga dibantu oleh para tetangga sekitar rumah.
Persiapan walimah memerlukan waktu berbuklan-bulan, mulai dari waktu

pelaksanaan, pemilihan souvenir, pemilihan catering, tempat pernikahan, rias

! Undang-undang No. 1 Tahun 1971 tentang Perkawinan

2 Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, Juz Il, Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, hal. 7

3 Duvall, E., & Miller, B. (1985). Marriage and family development. http://agris.fao.org/agris-
search/search. do?recordlD=US201300387858

4 QS. An-Nisaa: 21: Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah
bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami istri. Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari

kamu Eerianiian zang kuat
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pengantin, dokumentasi dan lain sebagainya. Dengan tingkat kesibukan pekerjaan dari
calon mempelai pengantin yang tinggi membuat mereka kesulitan untuk mengatur
perencanaan kebutuhan pranikah sampai hari pernikahan tiba, sehingga kesulitan bagi
calon pengantin memutuskan untuk menggelar pernikahan yang berdasarkan syariah.

Problem ini kemudian dijawab dengan bermunculannya lembaga konsultan
khusus di bidang pernikahan atau yang disebut dengan weeding organizer. Aktifitas
utama mereka adalah menyelenggarakan acara pesta pernikahan yang disesuaikan
dengan keinginan dari calon pengantin serta keluarganya. Semua keperluan dilakukan
oleh mereka, dari mulai memilih gedung, catering, photo dan video hingga souvenir.
Pihak pengantin hanya tinggal memilih sesuai dengan budget masing-masing.®

Ghirah (semangat) keislaman masyarakat menginginkan agar pesta pernikahan
yang dilaksanakan berlangsung secara islami. Jika pada masa lalu pernikahan selalu
identik dengan pakaian adat yang membuka beberapa bagian tubuh, maka saat ini
pengantin perempuan sudah bisa menggunakan hijab yang menurut aurat dan sesuai
syariah. Bahkan telah menjadi trend seorang pengantin perempuan memakai hijab,
demikian pula acara yang digelar dilaksanakan sesuai dengan koridor syariah.

Permintaan akan layanan syariah dalam pesta pernikahan memunculkan weeding
organizer yang memberikan layanan tersebut. Mereka membantu customer dalam
rangka mewujudkan penikhan syar’i sesuai dengan harapan pasangan pengantin. Maka
dibutuhkan wedding organizer syariah yang memfasilitasi segala sesuatunya sesuai
dengan syariat Islam Dalam hal ini, Wedding Organizer Syariah adalah suatu jasa yang
memberikan pelayanan khusus secara pribadi yang bertujuan untuk membantu calon
pengantin dan keluarga calon pengantin dari mulai perencanaan (planning) sampai
tahap pelaksanaan.

Wedding Organizer memberikan informasi mengenai berbagai macam hal yang
berhubungan dengan acara pernikahan dan membantu merumuskan segala hal yang
dibutuhkan pada saat pernikahan. Wedding Organizer memberikan solusi mulai dari
tata rias, dekorasi, gedung, catering dan segala sesuatu yang dibutuhkan pada saat
acara pernikahan berlangsung sesuai dengan syariah Islam.

Bermunculannya weeding organizer yang berbasis syariah memunculkan

5 Wawancara dengan Omar Azwer, pengusaha weeding organizer di Jakarta Timur pada November

2020.
. ____________________________________________________________________________________________|
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permasalahan baru, apa yang membedakan membedakan antara wedding organizer
syariah dengan wedding organizer pada umumnya? Apakah lembaga ini telah
memenuhi tujuan-tujuan yang mencapai Ad-Dharuriyat Al-Khamsah sebagai sarana
memelihara kemashlahatan berdasarkan magqasyid syariah, yaitu memelihara agama,
memelihara jiwa, memelihara harta, memelihara akal, dan memelihara keturunan?
Acrtikel ini akan membahas mengenai perbandingan (index) wedding organizer syariah
dengan 5 (lima) sampel weding organizer syariah di Indonesia, dalam hal ini ada
beberapa indikator bahwa sebuah wedding organizer dinyatakan syariah.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan pada objek penelitian yang terdiri dari beberapa Wedding
Organizer Syariah yang beroperasi di Indonesia, yaitu:
a. Mawa Wedding Syar’i
b. Hamasah Walimah
c. Lu’lu wedding syar’i
d. Rajutrend Wedding Syar’i
e. Walimah Planner Wedding Syar’i

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer.® Data primer
merupakan data yang diperoleh dari pengamatan langsung dan data yang diperoleh
dari hasil wawancara dengan responden pilihan, dalam penelitian ini yaitu costumer
service WO yang bersangkutan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan menggunakan
pendekatan konsep Magasid Syariah. Penelitian ini bertujuan mengetahui sejauh mana
kepatuhan Wedding Organizer syariah terhadap ketentuah syariah melalui metode
Simple Additive Weighting (SAW).

Mohammed, dkk (2008) menggunakan metode Sekaran (2000) untuk mem-break
down konsep maqgasid syariah Abu Zahrah menjadi dimensi-dimensi yaitu berupa
perilaku yang dapat diobservasi. Kemudian masing-masing dimensi dirinci menjadi
beberapa goals yaitu berupa indikator yang dapat diukur untuk rasio WO Syariah.

Metode pengukuran Kinerja Magasid Syariah yang digunakan dalam penelitian ini

& Prawiro, Abdurrahman Misno Bambang dan Ahmad Rifai, 2018. Metode Penelitian Muamalah.

Jakarta, Salemba EmBat. HIim. 75.
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menggunakan metode yang dilakukan atau digunakan oleh Mustofa Omar dan
Dzulastri Abul Razak (2008) dalam bentuk Syariah Magasid Index (SMI), yang
bersumber dari Abu Zahra dalam konsep Magasid syariah.

Metode dengan Konsep Sekaran
Metode operasionalisasi Sekaran dapat digunakan untuk mengukur sebuah konsep

dengan membuat dimensi pengukuran dan elemen-elemen yang akan dapat mengukur
dari konsep tersebut. Berdasarkan metode Sekaran, karakteristik perilaku-perilaku
yang akan diukur diturunkan ke dalam suatu konsep, yang dinotasikan sebagai (C).
Konsep akan diturunkan lagi ke dalam beberapa dimensi yang akan lebih mudah
diamati dan terukur, yang dinotasikan dengan (D). Dimensi akan diturunkan kembali
ke dalam beberapa unsur yang lebih jelas pengukurannya, yang dinotasikan dengan
(E).

Sebagaimana yang dipaparkan Mustofa Ali (2008) mengenai contoh metode
Sekaran yaitu dengan menggambarkan perilaku haus yang dialami seseorang. Perilaku
haus adalah konsep (C) dalam metode ini. Agar dapat diukur, perilaku haus dapat
diamati melalui seberapa sering seseorang meminum cairan, yang dalam hal ini disebut
dimensi (D).

Dimensi agar lebih jelas pengukurannya, maka diturunkan lagi pada unsur-unsur
yang lebih terukur, misalnya mengukur berapa gelas cairan yang telah dihabiskan oleh
orang tersebut untuk menghilangkan hausnya. Inilah yang dimaksud dengan
pengukuran perilaku berdasarkan karakter atau kriteria tertentu dalam metode Sakaran.
Metode Sakaran dapat diilustrasikan melalui gambar di bawah ini, dimana D untuk

Goals dan E untuk Indikator.

No Goals Indikator Source Nilai

Tidak Ikhtilat (QS. Al-Ahzab 33: Ayat 53) 0.2

Hadits: Barangsiapa yang
menyerupai suatu kaum maka ia 0.2
termasuk golongan mereka.

Tidak ada adat yang
melanggar syariah

1 | Agama No Pre-Wedding (QS. Al-Isra' 17: Ayat 32) 0.2

Hadits: Ditusuknya kepala
seseorang dengan pasak dari besi,
Perias Sejenis sungguh lebih baik baginya 0.2
daripada menyentuh wanita yang
bukan mahramnya.

|
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Menjaga waktu (QS. An-Nisa' 4: Ayat 103) 0.2
Solat
Hadits: Nabi shallallahu ‘alaihi
No Standing Party | wa sallam sungguh melarang dari | 0.25
minum sambil berdiri.
. Pakaian Syariah (QS. Al-Ahzab: 59) 0.25
2 Jiwa -
Bekerjasama
dengan catering (QS. An Nahl: 114) 0.25
halal
No makeup tabarruj | (QS. Al-Ahzab: 33) 0.25
menggunakan . )
rekening syariah (Qs. Ali Imron: 130) 0.33
3 | Harta penyediaan pilihan | o 4| 1sraa: 29-30) 0.33
paket
akad muamalan (QS. An Nisa: 29) 0.34
sesuai syariah
Hadits: Sungguh, benar-benar
akan ada di kalangan ummatku
sekelompok orang yang
No music menghalalkan perzinahan, sutera, | 0.5
4 | Akal khamr (minuman keras), dan alat-
alat musik.
(QS. Lugman: 6-7)
(QS. Al-Bagarah: 219)
No alkohol (QS. Al-Maidah: 90-91) 05
Keturunan yang sah | o A sraa: 32) 0.5
dan resmi
5. | Keturunan ;-;:Zri:gr;]r?rll\(/algn,;a
(Married by (QS. An Nur: 3) 0.5
Accident)

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah mengacu pada metode

yang digunakan peneliti pada penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang

dilakukan oleh Mustafa Omar dan Dzuljastri (2008). Penelitian tersebut menggunakan
Simple Addictive Weighted Method (SAW)-(Hwang adan Yoon, 1981). Metode ini

digunakan untuk membobot, menghitung sebaran dan memproses urutan (ranking)

pada data tertentu.
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Metode Simple Additive Weighting
Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal dengan istilah

metode penjumlahan terbobot. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matrik

keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating

alternatif yang ada.

Metode SAW mengenal adanya 2 (dua) atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit)

dan kriteria biaya (cost). Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam

pemilihan kriteria ketika mengambil keputusan.

Berikut ini langkah penyelesaian perhitungan dengan metode SAW, antara lain:

1. Menentukan Alternatif yang merupakan jenis dari Wedding Organizer Syariah,

yaitu:
f.
g.
h.

j.

Mawa Wedding Syar’i

Hamasah Walimah

Lu’lu wedding syar’i

Rajutrend Wedding Syar’i

Walimah Planner Wedding Syar’i

2. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan

keputusan yang dinotasikan dalam Ci. Atribut kriteria terdiri dari benefit atau cost,

dimana benefit artinya semakin besar nilainya semakin bagus, sedangkan cost

semakin kecil nilainya semakin bagus. Terdapat 5 kriteria yang akan dihitung

menggunakan perhitungan SAW vyaitu sebagai berikut:

No. Kriteria Atribut
1 Agama Benefit
2 Jiwa Benefit
3 Harta Benefit
4 Akal Benefit
5 Keturunan Benefit
Kriteria Sub-Kriteria Bobot
Tidak Ikhtilat 0.2
Agama Tidak ada yang melanggar syariat 0.2
No-prewedding 0.2
Perias sejenis 0.2
Menjaga waktu solat 0.2
Jiwa No standing party 0.25
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Pakaian syariah 0.25
Bekerjasama dengan catering halal 0.25
No makeup tabaruj 0.25
Harta Menggunakan rekening syariah 0.33
Penyediaan piihan paket 0.33
Akad muamalah sesuai syariah 0.34
No music 0.5
Akal No alcohol 0.5
Keturunan Keturunan yang sah dan resmi 0.5
No Married by Accident 0.5

3. Membuat tabel normalisasi berdasarkan nilai pada setiap kriteria jenis wedding.

WO Agama |Jiwa | Harta | Akal | Keturunan
Mawa Wedding Syar’i X X X X X
Hamasah Walimah X X X X X
Lu’lu wedding syar’i X X X X X
Rajutrend Wedding Syar’i X X X X X
Walimah Planner Wedding Syar’i | X X X X X

Ket : X = Data nilai kriteria berdasarkan pada setiap jenis wedding

4. Membuat matriks normalisasi berdasarkan data nilai kriteria pada tabel

normalisasi.
X X X X X
X X X X Xx
X=I|x x x x x
X X X X X
X X X X X

5. Membuat matriks normalisasi R dari hasil proses perhitungan normalisasi X

menggunakan rumus sebagai berikut :

X
Max x. Jika jadalah atribut keuntungan (benefit)
BEE e s (1)
Min, x,
jika j adalah atribut biaya (cost)
Keterangan :

rij = nilai rating kinerja ternormalisasi
Xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
I —
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Max Xij = nilai terbesar dari setiap i kriteria
Min Xij = nilai terkecil dari setiap kriteria i
Benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik
Cost = jika nilai terkecil adalah terbaik
Sehingga menghasilkan matriks normalisasi R sebagai berikut :

r1ll r12 r13 r14 ri15
R=|r21 r22 123 r24 r25
r31 r32 r33 r34 r35

6. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian
matriks ternormalisasi (R) dengan vektor bobot (W) yang kami beri nilai 1
sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai)
sebagai rekomendasi.

Hasil akhir perhitungan nilai preferensi yaitu penjumlahan total antara perkalian matriks
ternomalisasi dengan bobot sebagai berikut :
1. V1=(r1l1.wl) + (rl12.w2) + (r13.w3) + (r14.w4) + (r15.wb)
2. V2=(r2l.wl) + (r22.w2) + (r23.w3) + (r24.w4) + (r25.w5)
3. V3=(r31.wl) + (r32.w2) + (r33.w3) + (r34.w4) + (r35.w5)
Hasil dari perhitungan diatas dapat menyimpulkan hasil dengan perangkingan nilai Vi
dari nilai terbesar hingga terkecil sehingga dapat diketahui alternatif terbaik

sebagai hasil akhir

PEMBAHASAN

A. Menjaga Agama
1. Tidak Ikhtilat

Dari sisi bahaya, tentunya ikhtilath memiliki bahaya yang besar, yaitu merusak
hati seseorang sehingga terdorong untuk memikirkan tentang zina dan bahkan
melakukannya. Bahaya lktilath ini dimulai dari pandangan mata yang kemudian
bergerak masuk ke dalam hati dan hati seseorang itu sangat lemah, sedangkan hawa
nafsunya selalu mengajak kepada keburukan. Oleh karenanya dalam sebuah acara
pernikahan untuk sebaiknya antara laki-laki maupun wanita ditempatkan di tempat
yang terpisah yang disertai tabir sebagai pembatas agar tidak menimbulkan
mudharat. Sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah Subhanahu wa ta’ala

dalam QS. Al-Ahzab 33: Ayat 53 yang artinya sebagai berikut:
|
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“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi),
maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu
dan hati mereka.”

2. Tidak ada adat yang melanggar syariah

Ajaran dan peraturan Islam harus lebih tinggi dari segalanya. Setiap acara,
upacara, dan adat istiadat yang bertentangan dengan Islam, maka wajib untuk
ditinggalkan dan dihilangkan. Sebagian ummat Islam dalam cara pernikahan selalu
meninggikan dan menyanjung adat istiadat setempat, sehingga Sunnah Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang benar dan shahih telah mercka matikan dan
padamkan. Padahal Sunnah Rasul shallal-laahu ‘alaihi wa sallam merupakan cahaya
dalam agama ini.

Maka dalam sebuah Wedding Organizer Syariah tidak menerima adat-adat
dalam pernikahan yang melanggar syariah seperti berpakaian adat yang membuat
mempelai wanita dan para pendampingnya maupun mempelai laki-laki untuk
memamerkan aurat, memamerkan rambut, bahu dan bagian tubuh lainnya kepada
para hadirin, atau upacara-upacara adat yang jelas-jelas syirik seperti upacara
menginjak telur yang dirasa membawa keberkahan. Dengan demikian Wedding
Organizer Syariah tidak menerima adanya konsep, peraturan, ajaran, dan tata cara
selain yang sesuai dengan ajaran Islam.

3. No Pre-Wedding

Islam melarang berdua-duaan antara pasangan yang belum halal. foto pre
wedding yang dimaksud adalah foto mesra calon suami dan calon istri yang
dilakukan sebelum akad nikah. Foto pre-wedding diharamkan karena saat berfoto
itu mereka belum memiliki ikatan apa-apa. Itu tidak dibenarkan dalam hukum Islam.
Dalam sebuah pre wedding, bagi mempelai diharamkan karena dalam pembuatan
foto dilakukan dengan dibarengi adanya ikhtilat (percampuran laki-laki dan
perempuan), dan kholwat (berduaan). Sementara pekerjaan fotografer pre wedding
juga diharamkan karena dianggap menunjukkan sikap rela dengan kemaksiatan.
Allah menjelaskan dalam firmanNya QS. Al-lIsra’ 17: Ayat 32

S 2Ly Anald HRAF B3N 5458 Y 5
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan

vang keji. Dan suatu jalan yang buruk.”
|
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Dalam ayat ini Allah melarang hamba-Nya untuk berbuat zina dan
mendekatinya. Begitu pula tidak boleh menerjang hal-hal yang mendekati dan
mendorong untuk berbuat zina, termasuk di sini adalah berdua-duaan saat foto pre-
wedding. Dengan demikian, sudah seharusnya dalam sebuah Wedding Organizer
Syariah meniadakan sebuah pre wedding agar tidak terjerumus kedalam
kemaksiatan.

4. Perias Sejenis

Haramnya seseorang lelaki menyentuh wanita yang bukan mahramnya.
Demikian juga sebaliknya, seorang wanita tidak boleh menyentuh lelaki yang bukan
mahramnya. Sebagaimana sabda Rasulullah Shalallahu ‘Alaithi Wasallam,

43 0a3 Y 81580 Gumr (e A0 R 3038 (e Tk U8 ) B G Y

“Ditusuknya kepala seseorang dengan pasak dari besi, sungguh lebih baik
baginya daripada menyentuh wanita yang bukan mahramnya.” (HR. Thobroni
dalam Mu’jam Al Kabir 20: 211. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini
shahih)

Sentuhan terhadap lawan jenis yang tidak dihalalkan oleh ajaran Islam tidaklah
dibenarkan. Oleh karenanya Wedding Organizer Syariah harus menyediakan perias
yang sejenis sebagaimana perias wanita untuk pengantin wanita dan perias laki-laki
untuk pengantin laki-laki.

5. Menjaga waktu Solat

e & BAl &) a1 saals dilak 8 G A e 15y Ll A ) K008 B A 134

G 48 32 UES (e 3l
“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di
waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman,
maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”. (QS. An-Nisa'

4: Ayat 103)

Termasuk dalam kemungkaran pernikahan adalah kedua mempelai beserta
keluarga melalaikan shalat wajib yang lima waktu. Sangat disayangkan, sebagian
besar kaum muslimin terlalaikan dalam shalat wajib ketika mereka melakukan
resepsi pernikahan. Banyaknya tamu, make-up yang menempel di wajah atau gaun

pengantin yang dikenakan seharusnya tidak menghalangi untuk melakukan shalat
I —
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diawal waktunya. Wedding Organizer Syariah akan memberikan waktu pengingat
serta mempersilahkan kedua mempelai, keluarga maupun para tamu undangan
untuk melaksanakan shalat terlebih dahulu kemudian melanjutkan kembali acara
pernikahan.

B. Menjaga Jiwa
1. No Standing Party

Standing party adalah makan atau minum sambil berdiri yang biasa
ditemukan dalam sebuah pesta pernikahan. Makan dan minum sambil berdiri
dilarang dalam Islam. Sebagaimana sabda Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wa
Sallam

“Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian minum sambil berdiri. Apabila
dia lupa maka hendaknya dia muntahkan.” (HR. Muslim no. 2026)

Wedding Organizer Syariah akan menyediakan tempat duduk sesuai dengan
jumlah tamu undangan yang telah ditetapkan sebelumnya, namun untuk
memastikan atau memperkirakan jumlah tamu undangan yang hadir hendaknya
calon mempelai memilihi agar Wedding Organizer Syariah menyediakan seat
yang lebih untuk berjaga-jaga jika tamu undangan berlebih guna menghindari
tamu undangan makan dan minum sambil berdiri.

2. Pakaian Syariah

Pada calon mempelai wanita harus memakai pakaian syar’i yang menutupi
bentuk lekuk tubuhnya, juga hijab serta lengkap dengan kaos tangan dan
kakinya. Hal yang demikian ini merupakan perintah Allah dalam firmannya QS.
Al-Ahzab ayat 59

O A Gendla (e Gelle Gt e bAll el S5 a3y 8 A8 Wl g
Gun ) 1558 2 H85 (33 D8 Ga s

“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan
perempuan-perempuan mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke
seluruh tubuh mereka™. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-Ahzab: 59)

3. Bekerjasama dengan catering halal

|
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Wedding Organizer Syariah harus memastikan bahwa catering yang
digunakan adalah catering halal, karena yang demikian ini sangatlah penting.
Sebagaimana Allah memerintahkan umatNya untuk memakan makanan halal
lagi baik dalam QS. An-Nahl ayat 114

Croat sy A8 () Aad 1 58005 Lok YDA S AR Laa | ik

“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan Allah
kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja
menyembah.” (QS. An-Nahl: 114)

4. No makeup tabarruj

Selain menyediakan perias yang sejenis, tata cara berhias harus sesuai
dengan tuntunan syar’i, tidak menyerupai wanita kafir, tidak mengubah ciptaan
Allah dan tidak menyerupai dengan laki-laki. Sebagaimana yang telah
dijelaskan dalam firman Allah dalam QS. Al-Ahzab: 33
A Gadaly B3N Gl g BaLall (adly e Aalad 58 GAGE Ya Sigh B (o)

) gl 285y ol AT Gud o ke G A &y i W) sy

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”

Adapun memakai bulu mata palsu adalah termasuk tadlis dan termasuk
mengubah ciptaan Allah. Sama juga seperti mencabut atau mencukur alis untuk
merapikan termasuk di dalam larangan hadis mencukur alis mencukur alis
secara umum. Termasuk tabarruj mengenakan jilbab atau pakaian yang
menggambarkan (bentuk) tubuh meskipun kainnya tidak tipis, seperti jilbab atau
pakaian yang ketat yang dikenakan oleh banyak kaum wanita jaman sekarang,

sehingga tergambar jelas postur dan anggota tubuh mereka.

C. Menjaga Harta
1. Menggunakan rekening syariah

Tujuan transaksi yang dilakukan dengan menggunakan rekening syariah
adalah untuk memastikan bahwasanya harta yang diterima berasal dari harta
halal. Walaupun tidak menjamin pasti, namun menjadi sebuah ikhtiar agar

|
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terbebas dari bank-bank konvensional yang sudah pasti kedzhaliman yang
terjadi didalamnya. Sebagaimana yang telah Allah larang dalam QS. Al-Imran
ayat 30
] A5 5 & 30 050 5 5 o  La 13 8 on e Lol 8 5 3
Sally g ) Ay A 20 4813805 1
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan”.
2. Penyediaan pilihan paket
Tujuan penyediaan pilihan paket disini tidak lain adalah agar tidak
memberatkan bagi para calon pelanggan yang ingin menggunakan Wedding
Organizer Syariah dengan biaya yang tidak memberatkan dengan berbagai
pilihan paket yang tersedia, sehingga Wedding Organizer Syariah tidak hanya
bisa digunakan oleh orang-orang yang mampu.
| e | 28 olins IS &3] D 415 Bl 3530 ol
“Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki
dan menyempitkannya; sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Melihat
akan hamba-hamba-Nya .
3. Akad muamalah sesuai syariah
Menggunakan akad yang jelas sesuai syariah adalah salah satu bentuk upaya
mencapai kehalalan rezeki. Allah telah berfirman dalam QS. An-Nisa ayat 29
& akiadl] ) 8 ¥ 5 akia (2135 e 5580 (s O ) Jhalally Ay a0 5] 1 o165 Y 1 5T il T g
L) a8 OAS 44
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu ™.
Setiap transaksi yang dilakukan oleh beberapa pihak yang terikat langsung
dengan Wedding Organizer Syariah harus menggunakan akad yang jelas sesuai
dengan syariah, agar tidak ada pihak yang terdzhalimi satu sama lain, guna meraih

usaha yang diberkahi dan mendapat ridho Allah Subhanahu wa ta’ala.
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D. Menjaga Akal
1. No music

Kemungkaran lain dalam pernikahan adalah adanya musik, baik berupa alat
musik, lagu atau nyanyian atau panggung hiburan. Musik dalam pandangan
Islam hukumnya adalah haram, karena sejatinya lagu dan nyanyian
menimbulkan kemunafikan dalam hati dan membuat akal menjadi rusak. Allah
‘Azza wa jalla telah mengingatkan dalam firman Nya:

e G 341 &g 1350 W38T 5 ple ks ) s 08 (bl sl 0 5 2 B (ol g

“Dan di antara manusia ada orang yang mempergunakan perkataan yang
tidak berguna untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah tanpa pengetahuan
dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab
yang menghinakan.” (QS. Lukman: 6)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

cijlaally sadlly gsadl g sadl ¢ slatiey al B el (e Syl

“Sungguh akan ada sebagian dari umatku yang menghalalkan zina, sutera,
minuman keras, dan alat-alat musik.”

Oleh karena jelas keharamannya, maka Wedding Organizer Syariah tidaklah
menggunakan musik dalam sebuah acara pernikahan.

2. No alkohol

Menjaga akal dengan tidak menyediakan minuman yang dapat memabukkan
dalam sebuah acara pernikahan. Selain efek yang ditimbulkan dapat merusk
akal, keharamannya jelas telah Allah sampaikan dalam firman Nya dalam QS.
Maidah ayat 91:

AR5 e a8y pedally Hall) 8 slidllp S5iall &5 @i G Ul Ay 5 1)
G5 2 b pzall e

“Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan shalat; maka berhentilah kamu

(dari mengerjakan pekerjaan itu)”.

E. Menjaga Keturunan
1. Keturunan yang sah dan resmi

S 2y Lxald HE A U3 1558 Y5
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“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” (QS. Al-Israa’:
32)

Wedding Organizer Syariah akan memastikan bahwa calon pelanggan
yang akan menggunakan jasanya terbebas dari pernikahan yang tidak resmi
atau perzinahan. Dengan meminta agar calon pelanggan memperlihatkan
bukti resmi atau surat pernikahannya. Dengan demikian, dapat dipastikan
bahwa pernikahan berasal dari pernikahan yang sah.

2. Tidak menerima pasangan MBA (Married by Accident)

Wedding Organizer Syariah tidak menerima pasangan yang berasal
dari pernikahan yang dilaksanakan karena terjadinya hamil diluar nikah,
atau yang saat ini dikenal dengan istilah married by accident. Wedding
Organizer Syariah akan memastikan bagi setiap calon pelanggannya
berasal dari pernikahan yang diridhoi Allah Subahnahu wa ta’ala. Allah
berfirman dalam QS. Nuur ayat 3

Bl fl s 5 alind (e 20 agiid 21588 1 58 K0 &) 280005 8alie (e Cppaliall s afie ALY 1 ASH

“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan

yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin”.

F. Pehitungan SAW
a. Jenis Wedding Organizer Syariah

1. Mawa Wedding Syar’i

2. Hamasah Walimah

3. Lu’lu wedding syar’i

4. Rajutrend Wedding Syar’i

5. Walimah Planner Wedding Syar’i

b. Tabel Normalisasi Berdasarkan Nilai Pada Setiap Kriteria Jenis Wedding

WO Agama |Jiwa | Harta | Akal | Keturunan
Mawa Wedding Syar’i 1 1 1 1 1
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Hamasah Walimah 1 1 067 |1 1
Lu’lu wedding syar’i 1 1 1 1 0
Rajutrend Wedding Syar’i 1 1 1 1 0.5
Walimah Planner Wedding Syar’i 1 1 1 1 1

c. Matriks Normalisasi Berdasarkan Data Nilai Kriteria Pada Tabel Normalisasi

1 1
1 0.67
1 1
1 1
1 1

1
1
1

1
1

1
1
0

0.5

1

d. Matriks normalisasi R dari hasil proses perhitungan normalisasi X menggunakan

rumus sebagai berikut :

1 1 1 1 1
r11=I=1 r12=I=1 r13=I=1 r14=I=1 r15=T=1
1 1 0.67 1 1
7‘12=I=1 r22=I=1 r23=T=1 r42=I=1 r25=I=1
1 1 1 1 0
7‘13=I=1 r23=I=1 TSSZI:1 r43=I=1 r35=I=0
1 1 1 1 0.5
T14=I=1 T24'=T=1 T43=I=1 T4-4=I=1 T45=T=1
1 1 1 1 1
T15=I=1 T25=T=1 T53=I=1 T45=I=1 T55=I=1

e. Hasil akhir perhitungan nilai preferensi yaitu penjumlahan total antara perkalian

matriks ternomalisasi dengan bobot sebagai berikut

1
2
3.
4

5.

=

1
. VI (Ma'wa)=(1)+ () + (1) +(1)+(1)=5
. V2 (Hamasah) = (1) + (1) + (0.67) + (1) + (1) = 4.65
V3 (Lu'lu) = (1) + (1) + (1) + (1) + (0) = 4
. V4 (Rajutrend) = (1) + (1) + (1) + (1) + (0.5) =4.5
V5 (Walimah) = (1) + (1) + (1)) + (1) + (1) =5

1

1
1
1
1

0.
1
1

1

1
67

[ SN N

P o ORE

Pemberian tingkat kepentingan disamakan seluruhnya, yaitu sejumlah 1.
______________________________________________________________________________________________________|
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Hasil dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa urutan Wedding Organizer
Syariah yang sesuai dengan Magashid Syariah, yaitu:

1. Ma’wa Wedding Syar’i

2. Walimah Planner Wedding Syar’i

3. Hamasah Walimah

4. Rajutrend Wedding Syar’i

5

. Lu’lu wedding syar’i

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah kami lakukan dengan metode penelitian, yaitu

wawancara, dan model perhitungan SAW guna untuk mengetahui index wedding
organizer yang ditinjau dari aspek magashid syariah, sehingga kita dapat mengetahui
nilai tertinggi diraih oleh Ma’wa Wedding Syar’i Organizer dan Walimah Wedding
Planner Syar’i dengan poin 5 (nilai sempurna), kemudian Hamasah Walimah dengan
poin 4.65, Rajutrend Wedding Syar’i dengan poin 4.5 dan Lu’lu Wedding Syar’i dengan
poin 4. Berdasarkan hasil tersebut, artikel ini dapat dijadikan rekomendasi dan referensi

bagi siapapun yang ingin memilih wo berdasarkan indikator magashid syariah.
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